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Abstrak

Teknologi informasi telah berkembang dan memberikan kemajuan seperti meningkatnya penggunakan komputer
dan internet di dunia khususnya pada dunia Pendidikan. Melalui computer dan internet segala informasi dapat
disebarluaskan dan dapat dijadikan sebagai bahan belajar bagi siswa. Adanya perkembangan teknologi informasi
dan internet tidak semua informasi disebarkan secara positif. Ada Sebagian informasi yang disebarkan secara
negative seperti berita bohong (hoax), radikalisme, dan ujaran kebencian. Perlu adanya kecakapan dalam
menggunakan perkembangan teknologi informasi. Literasi digital melatih para pengguna tidak hanya cakap
dalam menggunakan teknologi informasi namun juga memiliki kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif, dan
inovatif untuk menghasilkan kompetensi digital. SMA At Thohiriyyah adalah salah satu SMA di Semarang yang
focus dalam pemahaman dan peningkatan kemampuan siswanya dalam literasi digital. Diperluakan adanya
wawasan kepada siswa SMA At Thohiriyyah dalam memahami pentingnya literasi digital. Pelatihan video animasi
adalah salah satu cara untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam literasi digital menciptakan video
pembelajaran. Adanya pelatihan ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan video pembelajaran yang dapat
digunakan pada media sosial seperti youtube.

Kata kunci: literasi digital, teknologi informasi, youtube

Abstract

Information technology has developed and provided progress such as the increasing use of computers and the
internet in the world, especially in the world of education. Through computers and the internet, all information
can be disseminated and can be used as learning materials for students. The development of information
technology and the internet, not all information is disseminated positively. Some information is disseminated
negatively such as fake news (hoaxes), radicalism, and hate speech. There needs to be skills in using the
development of information technology. Digital literacy trains users not only to be proficient in using
information technology but also to have the ability to think critically, creatively, and innovatively to produce
digital competence. SMA At Thohiriyyah is one of the high schools in Semarang that focuses on understanding
and improving the abilities of its students in digital literacy. Insight is needed for SMA At Thohiriyyah students
in understanding the importance of digital literacy. Animation video training is one way to increase student
creativity in digital literacy in creating learning videos. With this training, it is hoped that students can develop
learning videos that can be used on social media such as YouTube
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1. PENDAHULUAN

Seiring meningkatnya perkembangan teknologi, industri serta jumlah populasi di Indonesia
akan berimbas pada peningkatan volume jumlah sampah terutama sampah plastik [1]. Sampah
merupakan barang yang tidak terpakai dan dianggap tidak berguna lagi yang berasal dari hasil
kegiatan manusia dikarenakan elemen utama telah habis digunakan [2]. Secara umum sampah
dibagi menjadi dua jenis, yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik
merupakan sampah yang mudah terurai dan telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan
pembuatan kompos, briket serta biogas [3]. Lain halnya dengan sampah anorganik yang masih
sangat minim pengelolaannya karena sampah anorganik sangat sulit diurai bahkan tidak dapat
diurai sama sekali oleh alam, contohnya yaitu sampah plastik, sampah plastik merupakan sampah
yang terbuat dari bahan-bahan kimia yang cukup berbahaya bagi lingkungan karena sampah
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pelastik cukup berbahaya bagi lingkungan karena sifat-sifatnya yang tidak dapat membusuk,
tidak dapat menyerap air, maupun tidak dapat berkarat dan pada akhirnya menjadi masalah bagi
lingkungan [4].

Ditengah upaya mengurangi sampah plastik, masyarakat kini semakin kreatif dalam
memanfaatkan barang bekas. Salah satu inovasi terbaru adalah penggunaan galon air mineral
bekas sebagai pot tanaman. Inisiatif ini tidak hanya membantu mengurangi limbah plastik, tetapi
juga mendorong gaya hidup hijau di perkotaan [5]. Penanaman sayuran di wilayah perkotaan
biasanya menggunakan polybag, pot, wallpanter, planter bag, dll. Namun tidak sedikit warga dan
kelompok wanita tani yang memanfaatkan barang bekas sebagai media tanam. Selain menghemat
biaya, penggunaan barang bekas juga bertujuan untuk mengurangi pencemaran lingkungan.
Apalagi sampah botol plastik ini tidak dapat diurai oleh mikroba pengurai sehingga sangatlah sulit
untuk terurai [6].

Salah satu upaya yang bisa kita lakukan untuk pelestarian lingkungan yakni dengan
program Go-Green. Go-Green adalah tindakan penyelamatan bumi dengan pemanfaatan produk
serta aktivitas yang ramah lingkungan [7]. Dalam program Go-Green memanfaatkan barang di
sekitar kita contohnya barang-barang bekas. Barang bekas yang dapat digunakan untuk program
Go-Green salah satunya galon bekas air munum. Memanfaatkan galon bekas sebagai media
bercocok tanam merupakan sebuah solusi baik untuk mengurangi terbentuknya limbah di alam
yang dapat menimpulkan dampak negative bagi lingkungan dan kehidupan di bumi.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan secara langsung, ceramah, dan
praktik. Adapun tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ini meliputi:
a) Persiapan Kegiatan
b) Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2024 di KWT
(Kelompok Wanita Tani) Kelurahan Singodutan, Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan pemanfaatan galon bekas air
mineral sebagai tempat untuk media tanam untuk mendukung program go green antara lain
a. Persiapan kegiatan, kegiatan yang dilakukan antara lain melakukan survei terhadap

analisis lingkungan dan melaksanakan sosialisasi kepada KWT (Kelompok Wanita Tani)
terhadap pentingnya program go green dalam hal ini antara lain dengan pemanfaatan galon
air minum yang sudah tidak digunakan sebagai wadah media tanam untuk menanam
sayuran.
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Gambar 1. Persiapan Kegiatan
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b. Pelaksanaan, bersama-sama KWT (Kelompok Wanita Tani) “Sido Dadi” sebelum program
go green dilaksanakan ada beberapa perlengkapan-perlengkapan yang perlu dipersiapkan
terlebih dahulu, seperti galon bekas air mineral, cutter/ gunting, media tanam, benih
sayuran. Setelah galon dipotong, media tanam dan benih yang sudah disiapkan dimasukan
ke galon air mineral yang sudah disiapkan.

-
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Gambar 3. Bekas galon air mineral tanam setelah diberi media tanam dan benih

Rangkaian kegiatan pembuatan tersebut sesuai dengan prinsip Green Technology karena
bahan yang digunakan terbuat dari barang bekas dan bermanfaat secara berkelanjutan
seperti tujuan dari go green, yaitu mengubah gaya hidup menjadi lebih eco-friendly atau ramah
lingkungan [8].

Dengan adanya program ini diharapkan dapat dijadikan sebagai upaya pembentukan
perilaku yang peduli terhadap lingkungan dan kelestarian alam. Kegiatan Go-Green ini
mempunyai banyak peran dan fungsi untuk lingkungan yakni seperti menciptakan
kelestarikan dan keindahan lingkungan, sebagai penyeimbang alam yang saat ini sudah mulai
rusak, dan sebagai perlindungan yang dapat memberikan perbaikan untuk alam. Dengan
adanya program ini, diharapkan dapat membiasakan diri dengan mencintai kebersihan
lingkungan di lingkungan tempat tinggal serta meningkatkan kesadaran untuk menjaga
lingkungan di sekitarnya.

P-ISSN 2828-2639 | E-ISSN 2828-2868 19



COMMUNITY
Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 4, No. 3 November 2024, Hal. 17-20

4. KESIMPULAN

Kegiatan “pemanfaatan galon bekas air mineral sebagai tempat media tanam untuk
mendukung program go green” diharapkan dapat dijadikan sebagai upaya pembentukan
perilaku yang peduli terhadap lingkungan dan kelestarian alam. Kegiatan Go-Green ini
mempunyai banyak peran dan fungsi untuk lingkungan yakni seperti menciptakan
kelestarikan dan keindahan lingkungan, sebagai penyeimbang alam yang saat ini sudah mulai
rusak, dan sebagai perlindungan yang dapat memberikan perbaikan untuk alam. Dengan
adanya program ini, diharapkan dapat membiasakan diri dengan mencintai kebersihan
lingkungan di lingkungan tempat tinggal serta meningkatkan kesadaran untuk menjaga
lingkungan di sekitarnya.
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